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ABSTRAK 

MANAJEMEN PERPUSTAKAAN  

DI MTs NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh: 

RYNA WIDYA NINGTIANI 

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Manajemen Perpustakaan di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung. Perpustakaan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

merupakan perpustakaan yang sedang mengalami kemajuan baik dari segi 

pembangunan dan prestasi. Perpustakaan mempunyai peranan sangat penting 

dalam kelangsungan proses belajar di Madrasah. Untuk mengelolah sebuah 

perpustakaan di perlukan kemampuan manajemen yang baik , agar arah kegiatan 

sesuai dengan tujuan yang di inginkan. 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh di analisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Serta melakukan uji keabsahan data dengan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian yang penulis peroleh menunjukkan bahwa manajemen 

perpustakaan di MTs Negri 2 Bandar Lampung, dapat disimpulkan sudah 

terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari pengadaan sarana prasarana, 

layanan sirkulasi, dan pengawasa perpustakaan. Menurut Kepala Madrasah MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung sarana prasarana perpustakaan sudah memadai hanya 

saja sistem yang ada diperpustakaan masih menggunakan sistem manual, kepala 

madrasah akan terus memperbaharui sistem yang ada diperpustakaan menjadi 

sistem yang digital agar lebih tertata dan terdata. Manajemen perpustakaan, 

sebagai bentuk upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan 

di MTs Negri 2 Bandar Lampung. 
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MOTTO 

 

 
 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan.Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Q.S. al-„Alaq: 1-5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Al-qur‟an dan Terjemahannya,, (Bandung: Al-hikmah Diponegoro, 2010) 

https://alquranmulia.files.wordpress.com/2013/03/tulisan-arab-alquran-surat-al-alaq-ayat-1-5.jpg
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 

memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan untuk peserta 

didik yang menuntut pendidikan. Sekolah harus dapat berfungsi sebagai 

tempat pendidikan formal untuk mengembangkan semua potensi peserta 

didik sebagai sumber daya manusia. 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan berhubungan dengan 

manajemen yang diterapkan sebagai pemaknaan yang universal dari seni 

dan ilmu dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengawasan, 

personalia, dan profesionalitas. Terkait aturan mengenai sarana dan 

prasarana pendidikan seperti yang dijelaskan dalam standar nasional 

pendidikan peraturan pasal 42 disebutkan bahwa : 

„‟ (1) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana 

yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. (2) setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi : lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 

bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 

dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan‟‟.
2
 

                                                           
2
 Undang-Undang Replubik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan PPRI Tahun 2005, h. 83  
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Standar inilah selanjutnya segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam proses pembelajaran diatur.  

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya Manajemen Berbasis Sekolah. 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 

langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan khususnya 

proses belajar mengajar seperti: gedung, ruang kelas, buku, meja, kursi, 

serta alat dan media pengajaran lainnya. Adapun prasarana pendidikan 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun sekolah, jalan menuju 

sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 

mengajar maka komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
3
 Baik 

sarana maupun prasarana pendidikan adalah peralatan, perlengkapan, dan 

fasilitas yang mendukung pelaksanaan pendidikan yang membedakan 

hanyalah kedudukan sarana sebagai peralatan yang secara langsung 

bersentuhan dengan proses pembelajaran. sedangkan, prasarana adalah 

fasilitas pendukung yang secara tidak langsung bersentuhan dengan proses 

pembelajaran tetapi memiliki peran yang juga tidak kalah penting. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Keberhasilan program  

                                                           
3
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung PT Remaja Rosdokarya 2002). H. 

49 
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pendidikan disekolah akan sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana 

dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi 

pengelolaan dan pemanfaatannya.
4
 Proses pendidikan memang 

memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi semua fasilitas atau peralatan 

harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika fasilitas itu sudah diadakan, 

itu harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal oleh warga sekolah 

secara profesional.  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan 

sebelumnya. Dalam konteks persekolahan, pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan 

cara menyediakan semua keperluan barang dan jasa berdasarkan hasil 

perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara etfektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan.
5
 

Menurut Mohamad Mustari dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Pendidikan, mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana 

adalah kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh  

                                                           
4
 
 Neta Dian Lestari, Boby Agus Yusmiono, “Analisis Penggunaan Saran dan Prasarana 

untuk menunjang kegiatan belajar Mahasiswa di Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 

2016/2017”, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, Vol 2 No 1 (Januari-

Juni 2018), h.43
 

5
 Matin dan Nurhattati Fuad, manajemen sarana dan prasarana pendidikan,( Edisi 1 

Cetakan 1 Jakarta: Rajawali Pers, 2016,) h.21 
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sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan berjalan 

dengan lancar . 

Kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan setidak-

tidaknya memiliki kegiatan yaitu : 

1. Perencanaan / analisis kebutuhan 

2. Pengadaan 

3. Penginventarisasian 

4. Penggunaan sarana dan prasarana 

5. Pemeliharaan 

6. Penghapusan 

7. Pertanggungjawaban
6
 

 

Manajemen berkaitan dengan pengelolaan dan pengaturan sarana 

dan prasarana yang ada di dalam perpustakaan, seperti ruangan, 

pengaturan administrasi buku-buku, pencatatan kepustakaan. Manajemen 

sangat penting untuk mengatur administrasi perpustakaan.  

Adapun ayat yang berkaitan dengan manajemen : 

 

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 

kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada 

orang-orang yang mengetahui.” (QS. Al-An‟am:97).
7
 

 

                                                           
6
 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.123  

7
Al-qur‟an dan Terjemahannya, , (Bandung: Al-hikmah Diponegoro, 2010) 

https://alquranmulia.files.wordpress.com/2015/08/tulisan-arab-alquran-surat-al-anam-ayat-95-97.jpg
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Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang amat penting 

harus diselenggarakan secara efektif dan efisien. 

 Lebih-lebih jika kita lihat perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekarang ini demikian pesatnya maka peranan buku sebagai 

sumber informasi sangat kuat dan mutlak diperlukan disekolah-sekolah. 

Karena itu baik struktural maupun operasional perpustakaan sekolah perlu 

penanganan lebih serius. Berbicara tentang cara memenejemeni atau 

tepatnya “ tata laksana” perpustakaan sekolah dalam kesempatan penulisan 

ini tidak kami uraikan panjang lebar, karena justru sekarang ini 

perpustakaan merupakan bidang tersendiri yang mengandung tugas sangat 

kompleks. 

Perpustakaan adalah sebuah unit kerja yang didalamnya diperlukan 

sumber daya manusia, sumber daya fisik, sumber daya finansial sehingga 

diperlukan manajemen.
8
 Secara Umum, baik atau buruknya sebuah 

perpustakaan biasanya diukur dari banyaknya koleksi dan ukuran 

gedung/ruangan. Padahal, perpustakaan adalah unit kerja yang melayani 

masyarakat akan bahan pustaka dan informasi. Menjalankan satu unit kerja 

perpustakaan untuk melayani masyarakat pemakainya pada hakikatnya 

sama dengan menyelenggarakan dan  mengoperasikan lembaga pada 

umumnya. Oleh karna itu, diperlukan pengelolaan yang baik yang 

berpedoman pada sistem manajemen.  

                                                           
8
 Hartono , Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: ar-ruzz Media 2016), h. 26  
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Secara garis besar dapat dikemukakan agar penggunaan 

perpustakaan sekolah dapat berjalan tertib, efektif dan efisien. 

 Diperlukan berbagai kelengkapan tata laksana sebagai berikut: 

Tata tertib perpustakaan,Buku induk anggota perpustakaan, Buku induk 

bahan perpustakaan, Almari katalog, Kartu buku, Kantong buku, Lembar 

pengembalian, Kartu peminjaman, Label buku, Blangko peringatan, Kartu 

katalog. 
9
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 mei 

2019 diketahui bahwa sarana dan prasarana perpustakaan sudah memadai 

hanya saja sistem yang ada diperpustakaan masih menggunakan sistem 

manual, kepala Madrasah akan terus memperbaharui sistem yang ada di 

perpustakaan untuk mempermudah melayani peserta didik dalam 

meminjam buku. Jumlah buku diperpustakaan saat ini ada 12.000 buku.  

Pelayanan sirkulasi yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

sudah optimal, dan pelayanan petugas perpustakaan sangat baik melayani 

masyarakat yang ingin meminjam atau mengembalikan buku.  

Pengawasan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung kepala madrasah melakukan dengan mengkontrol petugas 

perpustakaan apabila petugas perpustakaan kepala madrasah akan menegur 

kepala perpustakaan agar tidak terjadi kesalahan berikutnya.  

                                                           
9
 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan diSekolah, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2010), h. 
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Perpustakaan MTsN 2 Bandar Lampung ini pernah meraih prestasi 

tingkat Nasional sebagai perpustakaan terbaik. Namun tempat/ ruangan 

perpustakaan kurang memadai karna terbatasnya ruangan yaitu sekitar 200 

m2. 

Dari hasil penelitian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Manajemen Perpustakaan di MTsN 2 Bandar Lampung.  

B. Fokus dan subfokus masalah  

Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 

permasalahan yang ada, maka fokus masalah penelitian adalah manajemen 

perpustakaan.  

Sedangkan untuk sub fokus masalah yang dibahas dalam penelitian 

yaitu membahas tentang manajemen pengadaan sarana dan prasarana, 

layanan sirkulasi, dan manajemen pengawasan.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana pengadaan sarana prasarana di perpustakaan MTs N 

2 Bandar Lampung ?  

b. Bagaimana layanan sirkulasi di perpustakaan di MTs N 2 

Bandar Lampung ?  

c. Bagaimana manajemen pengawasan di perpustakaan MTs N 2 

Bandar Lampung ?  

 



24 
 

D. Tujuan Penelitian  

Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu :  

a. Untuk mengetahui pengadaan sarana prasarana di perpustakaan di MTs 

N 2 Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui layanan sirkulasi di perpustakaan di MTs N 2 

Bandar Lampung.  

c. Untuk mengetahui manajemen pengawasan perpustakaan di MTs N 2 

Bandar lampung.   

E. Metode Penelitian  

Metodelogi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara 

yang tepat untuk melakukan sesuatu ; dan logos” yang artinya ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodelogi artinya cara melakukan sesuatu 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
10

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, metode 

penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan kebenarannya, dan 

dikembangkan melalui pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan sebuah permasalahan, dan mengantisipasi 

masalah permasalahan yang diteliti. 

 

                                                           
10

 Clolid Narbuko & Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h. 

12 
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F. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
11

 

Pendekatan-pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis 

melalui penelitian lapangan, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan 

suatu hal seperti apa adanya sehingga memberi gambaran yang jelas 

tentang situasi-situasi di lapangan. Penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data, menganalisa dan menginterprestasi. Ia juga bisa bersifat 

komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama 

dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian 

survai biasanya termasuk dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, metode 

penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan kebenarannya, dan 

dikembangkan melalui pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 9.  
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untuk memahami, memecahkan sebuah permasalahan, dan mengantisipasi 

masalah permasalahan yang diteliti. 

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode 

deskriptif. Penelitian Deskriptif, data yang dikumpulkan beruapa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka.dengan demikian, laporan penelitian 

akan berisis kutipan-kutipan data utnuk memberi gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, foto, videotape, dokumentasi pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumentasi resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, 

peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin 

dalam bentuk aslinya. Pertanyaan dengan kata tanya “ mengapa”, dan 

“bagaimana terjadinya” akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti.
12

 

G. Sumber Data Penelitian 

 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 

dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut 

responden yaitu orang-orang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian, baik itu berupa tertulis maupun lisan.
13

 

Berdasarkan uraian di atas menurut Lafland (sebagaimana yang 

dikutif oleh Lexy J. Meleong) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data 

                                                           
12

 Lexy J Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2001), h. 6 
13

 Ibid,, Lexy J Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 11 
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain. berkaitan dengan hal itu maka 

jenis data dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto 

dan statistik.
14

 Adapun sumber data terdiri atas dua macam, sebagai 

berikut :  

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber data primer 

yang diperoleh oleh peneliti adalah wakil kepala madrasah, kepala 

perpustakaan, petugas perpustakaan dan siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bandar Lampung.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.
15

 Sumber data sekunder diperoleh peneliti adalah data yang 

diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data 

madrasah dan berbagai literatur yang relavan dengan pembahasan seperti 

dokumen tentang perpustakaan. 

H. Metode Pengumpul Data 

 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada 

natural setting (kondisi alamiah). Sumber data primer pada metode 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta (indepth 

observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi.  

                                                           
14

 Ibid,  h. 157 
15

 Ibid, h. 15  
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Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan antara lain adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu 

wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
16

 

1) Wawancara terstruktur adalah wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data dapat 

menggunaan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. 

2) Wawancara semistruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-dept-interview dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

3) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Dan Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 253 
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yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum 

mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti 

lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.
17

 

Ditinjau dari pelaksanaannya, penulis menggunakan metode 

wawancara semistruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. 

Untuk tujuan dari wawancara jenis ini yaitu menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak-pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Metode ini, penulis tujukan kepada kepala 

perpustakaan serta petugas perpustakaan guna memperoleh penjelasan 

mengenai kegiatan pelayanan peminjaman, pelayanan sirkulasi dan 

pelayanan referensi perpustakaan.  

 

b. Observasi 

 

Metode observasi diartikan sebagai pengamat dan pencatat secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. observasi 

(pengamatan) adalah alat pengukur data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Macam-macam observasi adalah sebagai berikut : 

1) Observasi partisipan, dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut serta 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. Observasi jenis ini 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2016),h. 194-198. 
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digolongkan menjadi 4 yaitu : 

a. partisipasi pasif (peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut). 

b. Partisipasi moderat (peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipatif dalam bebrapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya). 

c. Partisipasi aktif (peneliti ikut meakukan apa yang dilakukan oleh 

narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap). 

d. Partisipasi lengkap (dalam mengumpulkan pengumpulan data, 

peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan 

sumber data).
18

 

 

2) Observasi terang-terang atau tersamar, dalam hal ini peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. jadi, mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 

3) Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersipakan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan 

karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.
19

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan slah satu metode pengumpul data 

                                                           
18

 Sugiyono, Op.Cit., h. 227   
19

 Ibid, h. 228-230. 
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dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain. Sejumlah fakta atau data tersimpan di dalam 

bahan yang berbentuk tulisan, gambar, catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, agenda dan sebagainya. Sift utama data ini tak terbatas 

pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang untuk peneliti 

menegtahui hal-hal yang terjadi silam. 

Adapun data-data yang dihimpun melalui metode dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah kegiatan di perpustakaan, sejarah singkat 

berdirinya madrasah aliyah negeri 1 lampung tengah, visi dan misi serta 

tujuan, data pegawai, data siswa, sarana dan prasarana, dan dokumen-

dokumen lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mnggunakan analisis 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data dan dalam periode tertentu. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
 20

Analisis yang 

                                                           
20 Ibid, h. 244. 
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diperoleh selanjutnya dikembangkan. Langkah-langkah yang ditempuh 

penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 

a. Data reduction (Reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 

data berarti merangkum, ememilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polnya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. Dalam mereduksi data peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapi. 

b. Data Display (Penyajian data) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Yang paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdsarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart, dalam 

mendisplay data, huruf besar, huruf kecil, dan angka disusun ke dalam 

urutan sehingga strukturnya dapat dipahami. Untuk itu maka peneliti harus 

 selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan 

yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila pola yang 
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telah ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 

tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. 

c. Conclusion drawing (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dengan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

bersifat sementara.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
21

 

d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkontruksi dan 

menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan utnuk 

mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul, 
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selanjutnya data tersebut bdianalisis dengan menggunakan data yang 

bersifat kualitatif yang artinya prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. 

Dalam penarikan kesimpulan, dilakukan dengan berfikir induktif 

yaitu kesimpulan yang ditarik atas dasar data empeti setelah sebelumnya 

dilakukan verifikasi data. Dengan kata lain, dalam metode penelititan 

kualitatif, teknik analisis data yang diguanakan induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertulis. 

J. Uji Keabsahan Data 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka 

dikembangkan tata cara mempertanggung jawabkan keabsahan hasil 

penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap 

instrument penelitian yang diperankan oleh penliti itu sendiri, maka yang 

akan diperlukan adalah datanya. Untuk menetapkan keabsahan data 

diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credebility) , keteralihan 

(transferability) , ketergantungan (depenbality), kepastian (confirmability). 

Uji keabsahan data pada penelitan ini menggunakan uji kredibilitas. Uji 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian terhadap 

berbagai macam cara, cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan data 
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik penarikan keabsahan data yang 

memanfaat sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ada empat macam, yaitu :  

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji keabsahan data yang 

dilaukan dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, didokumentasikan atau kuesioner dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut. Menghasilkan data yang berbeda-beda maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibititas data. Untuk itu dalam 

rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktuatau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara terus berulang-ulang sampai ditemukan 

data yang sama. 
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Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan penulis yaitu dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari hasil 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, didokumentasikan atau kuesioner 

dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut.Dalam hal ini, data 

yang di peroleh dari kepala perpustakaan akan di bandingkan dengan data 

yang di peroleh dari tenaga perpustakaan dan siswa pengunjung 

perpustakaan. Sedangkan triangulasi data yang di dapat menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
22
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Manajemen  

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengurus, 

memimpin, mencapai, dan memerintah. Manajemen berasal dari Bahasa 

Latin, yaitu manus yang berarti tangan, dan agere yang berarti melakukan. 

Dua kata tersebut digabung menjadi managere yang berarti menangani, 

melakukan dengan tangan. Yang kemudian kata managere diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, kata benda 

management dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan 

manajemen. 
23

  

Menurut Malayu SP Hasibuan manajemen adalah ilmu seni 

mengatur proses pemanfataan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Menurut G. R. Terry manajemen adalah suatu proses yang khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber –sumber lainnya. 
24

 

                                                           
23 Imam Gunawan, Djum Djum noor Benty, Manajemen pendidikan suatu pengantar 

praktik, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 21 
24

 Malayu SP Hasibuan, Manajemen dasar, pengertian, dan masalah, (Jakarta: Bumi 

aksara, 2016), h.1   
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 Menurut Made Pidarta Manajemen adalah manajemen yang tidak 

jauh menyimpang dari konsep, dan yang sesuai dengan obyek yang 

ditanganinya. Manajemen yang dapat menyesuaikan diri dengan berbagai 

situasi dan kondisi disebut manajemen yang fleksibel.
25

 

Dari beberapa definisi-definisi diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa:  

1. Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

2. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni. 

3. Manajemen merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, 

koperatif, dan terintegerasi dalam memanfaatkan unsur-

unsurnya.  

4. Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih 

melakukan kerja sama dalam suatu organisasi. 

5. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas, dan 

tanggung jawab.  

6. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi (POAC). 

7. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

  

Dengan penjelasan tersebut, secara umum pengertian manajemen 

adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dengan memanfaatkan orang lain. Dari pengertian tersebut, tersirat 

adanya lima unsur manajemen, yaitu :  

                                                           
25

 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Cet. Ke-dua Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004), h. 16 
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1. Pimpinan  

2. Orang- orang (pelaksana) yang dipimpin 

3. Tujuan yang ingin dicapai 

4. Kerjasama dalam mencapai tujuan tersebut 

5. Sarana atau peralatan manajemen yang terdiri atas 6 macam, 

yaitu :  

a. Man (Manusia/orang) 

b. Money (Uang) 

c. Materials (bahan-bahan) 

d. Machine (Mesin) 

e. Method (Metode) 

f. Market (Pasar).
26

 

 

2. Pentingnya Manajemen  

Pada dasarnya manajemen itu penting, sebab :  

1. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga 

diperlukan pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam 

penyelesaiannya.  

2. Perubahan akan dapat berhasil baik, jika manajemen jika 

manajemen diterapkan dengan baik.  

3. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan. 

4. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil 

guna semua potensi yang dimiliki. 

                                                           
26

  Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 1 
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5. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan 

dengan memanfaatkan 6M dalam proses manajemen tersebut. 

6. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 

7. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur. 

8. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan. 

9. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok 

orang.  

Manajemen penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah 

tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, pemerintahan, dan lain 

sebagainya. Dengan manajemen yang baik pembinaan kerja sama akan 

serasi dan harmonis, saling menghormati dan mencintai, sehingga tujuan 

optimal akan tercapai. Begitu pentingnya peranan manajemen dalam 

kehidupan manusia mengharuskan kita mempelajari, menghayati, dan 

menerapkannya demi hari yang lebih baik lagi.  

3. Fungsi-fungsi manajemen  

a. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan adalah proses penentuan yujuan dan pedoman 

pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dengan alternatif-

alternatif yang ada.  

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan pengelompokkan 

dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, 
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menyediakan alat-alat yang diperlukan menetapkan wewenang 

yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. 
27

 

c. Pengarahan  

Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan. 

Pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian. 
28

 

4. Prinsip-Prinsip manajemen  

Dalam manajemen terdapat prinsip-prinsip yang merupakan 

pedoman umum atau pegangan utama pelaksanaan aktivitas  

manajerial, yang menentukan kesuksesan pengelolaan organisasi. Roda 

organisasi atau perusahaan dipacu dengan melaksanakan berbagai 

kegiatan yang berprinsip pada prinsip-prinsip  yang umum dalam 

manajemen. 
29
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 Malayu SP Hasibuan, Op Cit, h. 40  
28

 Ibid, h. 40 
29

 Suryosubroto, Op Cit, h. 30   
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B. Sarana dan Prasarana Pendidikan  

1. Pengadaan sarana dan Prasarana Perpustakaan 

 

Dalam Al –Qur‟an, terdapat ayat –ayat yang menunjukkan bahwa 

pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Makhluk 

Allah berupa hewan (lebah) yang dijelaskan dalam Al –Qur‟an juga bisa 

menjadi alat dalam pendidikan seperti yang terkandung dalam surah An-

Nahl : 68-69. 

 
Artinya: “Dan Rabbmu mengilhamkan kepada lebah: „Buatlah 

sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibikin manusia.‟ (QS. 16:68) Kemudian makanlah dari tiap-tiap 

(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Rabbmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 

bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang yang 

memikirkan. (QS. 16:69)” (an-Nahl: 68-69).
30

 

 

 

 

 

                                                           
30

  Al-qur‟an dan Terjemahannya, , (Bandung: Al-hikmah Diponegoro, 2010) 

https://alquranmulia.files.wordpress.com/2015/08/tulisan-arab-alquran-surat-an-nahl-ayat-68-69.jpg
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Ayat diatas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi media atau alat 

bagi orang-orang yang berfikir untuk mengenal kebesaran Allah yang pada 

gilirannya meningkatkan keimanan dan kedekatan (taqarrub) seorang 

hamba kepada Allah SWT. 

Menurut E. Mulyasa yang dikutip dalam bukunya Manajemen 

Berbasis Sekolah mengartikan bahwa sarana adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. Seperti : gedung, ruang 

kelas, buku, meja, kursi, serta alat dan media pengajaran lainnya. Adapun 

prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, 

kebun sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah untuk 

pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai lapangan olahraga. Maka 

komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
31

 

Menurut Ibrahim Bafadal yang dikutip dalam bukunya Manajemen 

Perlengkapan Pendidikan di Sekolah, mengartikan bahwa sarana 

pendidikan merupakan semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 

Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan 

                                                           
31

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2002). h 

50.  
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dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah.
32

  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Standar sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar / Madrasah 

Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah dan 

Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah menyatakan sarana adalah 

perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah; prasarana adalah 

fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah / madrasah; perabot 

adalah sarana pengisi ruang; peralatan pendidikan adalah sarana yang 

secara langsung digunakan untuk pembelajaran dan media pendidikan 

adalah pelatan pendidikan yang digunakan untuk membantu komunikasi 

dalam pembelajaran. 

Dasar hukum sarana dan prasarana disekolah secara hierarkis 

dikemukakan dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 45 ayat 1 dan 2 : 

a. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana 

dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional dan kejiwaan peserta didik. 

b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada 

semua satuan pendidikansebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
33

 

 

                                                           
32

 Ibrahim Bafadal , Manajemen Perlengkapan Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Bumi 

Aksara; 2004), h. 114-115 

33
 Undang- Undang Replubik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional dan PPRI Tahun2005, h. 23  
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2. Klasifikasi Sarana Prasarana Pendidikan  

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di. Dalam 

hubungannya dengan sarana pendidikan Nawawi mengklasifikasikannya 

menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu :  

a). Ditinjau dari Habis tidaknya dipakai 

1. Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan / alat yang 

apabila digunakan bisa habis dalam waktu singkat. Contoh : kapur tulis 

yang biasa digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran, beberapa 

alat kimia yang sering kali digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Selain itu ada beberapa sarana 

pendidikan yang berubah bentuk. Misalnya kayu, besi dan karton yang 

sering digunakan oleh guru dalam mengajar materi pelajaran keterampilan. 

Semua contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai 

satu kali atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah bentuk. 

2. Sarana pendidikan yang tahan lama. Sarana ini adalah keseluruhan bahan / 

alat yang dapat digunakan secara terus-menerus dalam waktu yang relatif 

singkat, contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan 

beberapa peralatan olahraga.
34
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 Ibrahim Bafadal, Op.Cit, h. 2.  
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   b).  Ditinjau dari bergerak dan tidak bergerak  

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa 

digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Seperti 

contoh arsip lemari dan bangku sekolah. Sedangkan sarana pendidikan yang 

tidak bisa bergerak adalah semua sarana pendidikan yang tidak bisa atau 

relatif sangat sulit untuk dipindahkan. Misalnya suatu sekolah yang telah 

memiliki saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

c). Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar  

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar ada 2 jenis sarana 

pendidikan. 

1. Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan 

sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. 

2. Sarana prasarana yang secara tidak langsung berhubungan dengan 

proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di kantor sekolah 

merupakan sarana pendidikan yang tidak secara langsung digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Suryosubroto ditinjau dari fungsi atau  peranannya 

terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar, maka sarana pendidikan 

dibedakan menjadi:  
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a. Alat pengajaran  

Alat pengajaran Adalah alat yang digunakan secara langsung dalam 

proses belajar mengajar, seperti buku, alat tulis, dan alat praktik. 

b. Alat Peraga  

Alat peraga Adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, 

dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang sudah memberi 

pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai 

kepada yang konkrit. 

c. Media Pengajaran  

Media Adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 

dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan 

efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. meliputi media audio, visual 

dan audio visual.
35

 

Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan 

dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah. Prasarana pendidikan di sekolah diklasifikasikan 

menjadi dua macam yaitu prasarana pendidikan yang langsung digunakan 

untuk proses belajar mengajar seperti ruang perpustakaan dan ruang 

laboratorium. Serta, prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak 
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta; 2004), h. 

114-115 
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digunakan untuk proses belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat 

menunjang terjadinya proses belajar mengajar seperti kantin sekolah, 

ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkiran. 

3. Perpustakaan  

1. Pengertian perpustakaan  

Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setalah 

mendapat awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan, yang 

berarti kitab, kitab perimbon atau kumpulan buku-buku, yang 

kemudian disebut koleksi bahan pustaka. Istilah itu berlaku untuk 

perpustakaan yang masih bersifat tradisional atau perpustakaan 

konvesional.
36

 Untuk perpustakaan modern, dengan paradigma baru 

(kerangka berfikir atau model teori ilmu pengetahuan), koleksi 

perpustakaan tidak hanya terbatas terbentuk buku-buku, majalah, 

koran, atau barang tercetak lainnya.  

 Menurut Undang-undang perpustakaan (UU Nomor 43 Tahun 

2007) disebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak atau karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, dan informasi  para pemustaka. 
37

 

 Adapun definisi perpustakaan menurut para ahli antara lain :  

                                                           
36

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2006),h.11  
37

 Abdul Rahman Saleh, percikan Pemikiran Di Bidang Kepustakawan, (Jakarta: Sagung 

Selo,2011), h.2  
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a. Menurut Sulistyo-Basuki, “ Perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 

untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya di 

simpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 

bukan untuk dijual”.
38

  

b. Menurut Darmono, mengemukakan “ Perpustakaan adalah sebuah 

unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengelola, dan ,mengatur koleksi sumber informasi sekaligus 

sebagai sarana belajar yang meyenangkan”.
39

  

c. Menurut Ibrahim Bafadal, “ Perpustakaan adalah suatu unit kerja 

dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-

bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa 

buku-buku yang diatus secara sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat diguankan sebagai sumber0sumber informasi oleh 

setiap pemakainya.
40

 

Menurut pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan merupakan suatu ruangan khusus yang digunakan 

sebagai tempat untuk menyimpan koleksi bahan pustaka baik itu 

berupa buku ataupun non buku tetapi tidak untuk diperjualbelikan 

                                                           
38

 Hartono, Manajemen Perpustakaaan Sekolah, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

h.26  
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 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT. Gramedia 

Sarana Indonesia, 2001), h.2  
40

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), h.3  
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 melainkan sebagai tempat untuk membaca maupun mencari bahan 

rujukan dalam mencari sumber informasi sekaligus sumber belajar. 

Sebuah perpustakaan dikatakan baik apabila telah memenuhi 

persyaratan tertentu, yaitu :  

1. Adanya kumpulan buku-buku dan bahan pustaka lainnya, baik 

tercetak, terekam maupun dalam bentuk lain sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Koleksi tersebut di tata menurut sistem tertentu, diolah/diproses 

meliputi registrasi dan identifikasi, klarifikasi, katalogisasi, dan 

dilengkapi dengan perlengkapan koleksi, seperti slip buku, 

kartu-kartu katalog, katalog buku dan lain sebagainya.  

3. Semua sumber informasi ditempatkan digedung atau ruangan 

tersendiri, dan sebaiknya tidak disatukan dengan kantor atau 

kegiatan yang lainnya.  

4. Ada masyarakat pemakai perpustakaan tersebut, baik untuk 

membaca, meminjam, meneliti, menggali, menimba, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di 

perpustakaan sehingga perpustakaan sering disebut sebagai 

gudang ilmu.  

5. Perpustakaan merupakan institusi yang perlu bermitra dengan 

lembaga yang berkaitan dengan proses penyelenggaraan 

pendidikan secara langsung dan tidak langsung baik formal 

maupun nonformal.  
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Perpustakaan sekolah menurut Standar Nasional Indonesia adalah 

perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan 

pendidikan dasar dan menengah yang merupakan bagian integral dari 

kegiatan sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang 

bersangkutan.  

Definisi yang sama perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 

yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah 

yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk 

mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.  

Perpustakaan sekolah merupakan sarana bagi para peserta didik 

agar terampil belajar sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya 

pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab. Misi dari perpustakaan sekolah adalah menyediakan informasi dan 

ide yang merupakan pondasi agar berfungsi secara baik di dalam 

masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan. Menurut 

Standar Nasional Indonesia, misi perpustakaan sekolah yaitu :  

a. menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar 

berfungsi secara baik di dalam masyarakat masa kini yang 

berbasis informasi dan pengetahuan; 

b. merupakan sarana bagi peserta didik agar terampil belajar 

sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar 
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mereka dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab.
41

 

Ada beberapa ciri-ciri perpustakaan yaitu sebagaimana berikut :  

1. Perpustakaan sebagai unit kerja  

2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka  

3. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai  

4. Perpustakaan sebagi sumber informasi  

Demikian beberapa ciri-ciri dari perpustakaan, melihat dari ciri-ciri 

perpustakaan tersebut, maka perpustakaan tidak hanya sekedar tempat 

menyimpan buku maupun non buku, namun harus ada pengelolaan 

(Manajemen) terhadap bahan pustaka , pustakawan, tujuan yang jelas yang 

dapat dijadikan dasar untuk membuat definisi perpustakaan. Berdasarkan 

keempat ciri pokok sebagaimana telah dijelaskan diatas, maka defnisi 

perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 

tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan berupa buku, yang diatur secara sistematis menurut aturan 

tertentu sehingga dapat digunakan sumber informasi oleh setiap 

pemakainya.
42
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 Pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah Prenada, (Jakarta: 
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2. Jenis Perpustakaan  

Jenis perpustakaan menurut UU dikelompokkan menjadi beberapa 

jenis diantaranya :  

a.  Perpustakaan Nasional  

Lembaga pemerintah non departemen (LPND) yang melakukan 

tugas pemerintah dalam bidang perpustakaan yang berfungsi 

sebagai perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, deposit, 

penelitian, pelestaraian, pusat jejaring perpustakaan, serta 

berkedudukan di ibukota negara yang berfungsi sebagai lembaga 

yang menyimpan dan melestarikan seluruh terbitan dari negara 

tersebut, baik berupa karya cetak.  

b. Perpustakaan Khusus  

Perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka 

di lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga  

pendidikan keagamaan, rumah ibadah atau organisasi lain. 

Menurut Sulistyo Basuki tujuan perpustakaan Khusus adalah 

membantu tugas badan induk tempat perpustakaan menaung.
43

 

c. Perpustakaan Umum  

Perpustakaan yang didirikan, didukung, didanai oleh masyarakat, 

baik pemerintah daerah,wilayah, atau pemerintah nasional melalui 

bentuk lain dari organisasi masyarakat. Perpustakaan umum 
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fungsinya untuk melayani masyarakt akan informasi dan bahan 

bacaan guna meningkatkan pengetahuan, dan sumber belajar. 

d. Perpustakaan Sekolah/Madrasah  

Merupakan perpustakaan yang ada di sekolah atau Madrasah yang 

berfungsi untuk mendukung proses pendidikan, pengembangan 

bakat, penelitian, dan rekreasi warga sekolah.  

e. Perpustakaan Lembaga Pendidikan Tinggi 

Merupakan perpustakaan yang terdapat di lingkungan perguruan 

tinggi, yang bertujuan untuk mrmbantu perguruan tinggi mencapai 

tujuannya.  

3. Tujuan Perpustakaan  

Tujuan perpustakaan tidak dapat lepas dari tujuan diselenggarakan 

pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu untuk memberikan bekal 

kemampuan dasTujuan perpustakaan tidak dapat lepas dari tujuan 

diselenggarakan pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu untuk 

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, serta 

mempersiapkan mereka untuk pendidikan selanjutnya. Tujuan 

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut :  

a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 

para siswa. 

b. Membantu menulis kreatifitas bagi para peserta didik dengan 

bimbingan guru dan pustakawan. 
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c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca untuk para 

peserta didik. 

d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk 

kepentingan pelaksanaan kurikulum. 

e. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat 

membaca dan semangat belajar bagi peserta didik. 
44

 

4. Fungsi Perpustakaan  

Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah, fungsi 

perpustakaan sekolah sebagai perangkat pendidikan disekolah merupakan 

integral dalam sistem kurikulum sekolah berfungsi sebagai : 

a. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, 

yang menyediakan koleksi bahan perpustakaan untuk mendukung 

proses belajar mengajar. 

b. Perpustakaan berfungsi sebagai penelitian sederhana, yang 

bermanfaat untuk melaksanakan penelitian sederhana bagi peserta 

didik. 

c. Perpustakaan sebagai pusat membaca guna menambah ilmu 

pengetahuan dan rekreasi. 

Berikut beberapa  penjabaran tentang fungsi perpustakaan sebagai berikut :  

1. Fungsi Edukatif  

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan 

kurikulum yang mampu membangkitkan minat baca para peserta didik,  
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Dan membina para peserta didik dalam hal cara menggunakan dan 

memelihara bahan pustaka dengan baik.  

2. Fungsi Informal  

Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi 

tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan up todate  

yang disusun secara teratur dan sistematis.  

3. Fungsi Administratif  

Perpustakaan harus mengerjakan pencatatan, penyelesaian, dan 

pemrosesan bahan-bahan pustaka serta menyelenggarakan sirkulasi 

yang praktis, efektif, dan efesien. 

4. Fungsi Riset  

Perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka 

yang lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu 

mengumpulkan dan dan keterangan yang diperlukan.  

5. Fungsi Rekreasi  

Sebagai tempat mengisi waktu luang seperti, pada waktu istirahat 

dengan membaca buku cerita, novel, majalah, surat kabar dan lain 

sebagainya.  

6. Fungsi Kultural  

Perpustakaan bertugas sebagai menyimpan khazanah budaya atau 

masyarakat tempat perpustakaan berada serta meningkatkan nilai dan 
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apresiasi budaya dari masyarakat sekitar perpustakaan melalui 

penyediakan bahan pustaka. 
45

 

4. Ruang Lingkup Manajemen Perpustakaan  

Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang 

didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen 

adalah suatu konsep pemikiran atau pendapat yang dikemukakan 

mengenai bagaimana ilmu manajememen untuk diterapkan di dalam suatu 

organisasi. Sementara prinsip-prinsip manajemen adalah dasar atau asas 

kebenaran yang menjadi pokok dasar berfikir di dalam manajemen.  

Kandungan teori dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti 

kepemimpinan, penatalaksanaan, pengendalian, dan pemanfaatan sumber-

sumber daya agar dapat mencapai hasil yang maksimal, supaya dapat lebih 

berdaya guna dan berhasil guna.
46

 

Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan 

manajemen yang baik agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara 

efektif dan efesien.
47

 

Baik buruknya manajemen perpustakaan yang diterapkan dapat 

dinilai dari ramai atau tidaknya peserta didik yang berkunjung untuk 

membaca buku perpustakaan, sarana dan prasarana yang tidak menunjang, 
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dan tenaga perpustakaan yang bekerja tidak sesuai dengan keahlian standar 

perpustakaan yang menyebabkan perpustakaan tidak produktif.  

Manajemen dibutuhkan untuk semua tipe kegiatan organisasi, 

dimana ada orang yang bekerja sama didalam mencapai tujuan disitulah 

manajemen diperlukan dan dibutuhkan dan semua itu dilaksanakan dengan 

pembahasan bidang perpustakaan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen 

untuk tingkat operatif manajemen dapat dibatasi dan dirumuskan yaitu :  

1. Perencanaan (Planning)  

2. Pengorganisasian (Organizing)  

3. Penggerakan (Actuating)  

4. Pengawasan (Controling) .
48

  

C. Pelayanan Sirkulasi    

Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 

pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian 

sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-

buku perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan 

mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik 

pengunjung.  

1. Peminjaman buku  

Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang 

masing-masing berbeda dalam hal proses peminjaman buku-
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buku.  Kedua sistem tersebut adalah sistem terbuka dan sistem 

tertutup. 

a) Sistem terbuka (open acces system)  

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem 

terbuka murid-murid diperoleh mencari dan mengambil 

sendiri buku-buku yang dibutuhkan. Jadi pada sistem 

ini murid- murid boleh masuk ke gedung/ruang buku. 

Apabila akan pinjam maka buku yang telah ditemukan 

dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat seperlunya. 
49

 

Kebaikan pelayanan sistem terbuka adalah :  

i. Pemakai dapat melakukan pengembalian sendiri 

bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran 

koleksi.  

ii. Pemakai dilatih untuk dapat dipercaya dan 

diberi tanggung jawab terhadap terpeliharanya 

koleksi yang dimiliki perpustakaan, 

iii. Pemakai akan merasa lebih puas karena ada 

kemudahan dalam memilih bahan pustaka dan 

alternatif lain jika yang dicari tidak ditemukan, 

iv. Dalam sistem ini tenaga perpustakaan yang 

bertugas untuk mengembalikan bahan pustaka 
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tidak diperlukan, sehingga bisa diberi tanggung 

jawab dibagian lain.  

Kelemahan pelayanan sistem terbuka :  

i. Ada kemungkinan pengatur buku dirak 

penempatan (jajaran) menjadi kacau 

karena ketika mereka melakukan 

browsing. Buku yang sudah dicabut dari 

jajaran rak dikembalikan lagi oleh 

pemakai secara tidak tepat,  

ii. Ada kemungkinan buku yang hilang 

relatif lebih besar bila dibandingkan 

dengan sistem yang bersifat tertutup, 

iii. Memerlukan ruangan yang lebih luas 

untuk jajaran koleksi agar lalu lintas/ 

mobilitas pemakai lebih leluasa, 

iv. Membutuhkan keamanan yang lebih baik 

agar kebebasan untuk mrnengambil 

sendiri bahan pustaka dari jajaran 

koleksi tidak menimbulkan berbagai 

akses seperti peningkatan kehilangan 

atau perobekan bahan pustaka.
50
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b). Sistem Tertutup  

Pada perpustakaan sekolah yang menggunakan sistem tertutup murid-

murid tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku 

yang dibutuhkan apabila ingin mencari buku harus melalui petugas. Jadi 

pada sistem ini murid-murid tidak diperboleh masuk gudang/ruang buku. 

51
 

  Kebaikan sistem pelayanan tertutup :  

i. Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapihannya karena hanya 

petugas perpustakaan yang boleh masuk kejajaran koleksi.  

ii. Kemungkinan terjadinya kehilangan atau perobekan bahan pustaka 

dapat ditekan karena pemakai tidak dapat melakukan akses 

langsung kejajaran koleksi.  

iii. Ruangan untuk koleksi tidak terlalu luas, karena lalu lintas 

manusia/mobilitas petugas didaerah jajaran koleksi relatif rendah, 

iv. Unruk koleksi yang sangat rentan terhadap kerusakan maka sistem 

ini sangat sesuai.  

Kelemahan pelayanan sistem tertutup :  

i. Dalam menemukan bahan pustaka pengguna hanya dapat 

mengetahui ciri-ciri kepengarangan dan ciri-ciri fisik bahan 

pustaka yaitu, judul, pengarang, ukuran buku, dan jumlah halaman, 

informasi semacam ini sangat abstrak, 

                                                           
51

 Ibid, h. 126  



62 
 

ii. Judul buku tidak selalu mmenggambarkan makna pembahasan 

buku, sehingga bisa saja judul yang telah dipilih, tetapi bukan 

nahan pustaka tersebut yang dimaksud oleh pemakai perpustakaan. 

iii. Pemakai tidak mungkin melakukan browsing di jajaran rak, 

sehingga pemakai tidak mungkin menemukan alternatif lain dari 

bahan pustaka yang digunakannya, 

iv. Jika peminjam cukup banyak, dan petugas perpustakaan relatif 

terbatas hal ini membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup 

banyak untuk memenuhi permintaan pemakai perpustakaan dan 

menyiapkan bahan pustaka yang dibutuhkannya, sehingga pemakai 

harus menunggu lebih lama.  

2). Pengembalian buku  

Tugas yang kedua bagian sirkulasi adalah melayani murid-murid 

yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjamnya. Pada setiap 

perpustakaan tentu ada peraturan tentang lamanya peminjaman, misalnya 

satu atau dua minggu. Adakalanya murid-murid mengembalikan buku-

buku yang telah dipinjamnya sebelum waktnya, ada pula yang tepat pada 

waktunya, bahkan terlambat.  

Tata cara pengembalian buku-buku antara sistem terbuka dan 

tertutup sama saja. pertama-tama buku-buku yang dikembalikan 

diserahkan kepada bagian sirkulasi. Petugas meneliti tanggal 

pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui apakah 

pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak. Jika terlambat harus 
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diberi sanksi menurut aturan yang berlaku. Agar pelayanan peminjaman 

dan pengembalian buku-buku berjalan dengan lancar perlu disiapkan kartu 

anggota, kartu peminjaman, dan kartu pesanan. Kartu anggota 

perpustakaan sekolah diberikan kepada setiap warga sekolah yang 

mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan sekolah.  

3).  Statistik pengunjung/peminjam  

Tugas yang ketiga bagian sirkulasi adalah mmembuat statistik 

pengunjung dan peminjam untuk mengetahui seberapa jauh pelayanan 

perpustakaan sekolah, misalnya berapa jumlah pengunjung pada setiap 

harinya setiap bulannya, atau setiap tahunnya, berapa jumlah buku yang 

dipinjam, buku-buku golongan apa saja yang sering dipinjam oleh mrid-

murid, dan sebagainya. Statistik pengunjung dan peminjam harus dibuat 

dengan sebaik-bbaiknya, sebab hasilnya selain dapat dijadikan dasar 

laporan, juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam membuat perencanaan 

pengadaan buku-buku. Dari hasil perhitungan statistik pengunjung dan 

peminjaman tahunan sehingga dapat diketahui perkembangan pengunjung 

dan peminjamannya, apakah semakin lama semakin meningkat atau 

semakin berkurang. Semua ini dapat dijadikan dasar dalam perencanaan 

pengembangan perpustakaan sekolah.
52
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Tabel 2.1 

penjadwalan kunjungan dan peminjaman perpustakaan 

di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

Setiap hari Senin s/d Sabtu 

Pukul 07.30 s/d 14.30 

Hari Tanggal 

Senin Kelas 7 

Selasa Kelas 8  

Rabu Kelas 9  

Kamis Kelas 7 

Jumat Kelas 8 

Sabtu Kelas 9  

 

Sumber : Dokumentasi MTs Negeri 2 Bandar Lampung  

D. Pengawasan  

Pengawasan merupakan fungsi terakhir dalam proses manajemen, 

setelah perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan. Pada pokoknya, 

pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa 

yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, 

standar, atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Pengawasan dapat dilakukan berdasarkan :  

1. Suatu perangkat kriteria yang harus ditetapkan sebelumnya guna 

mengukur pelaksanaan, 
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2. Suatu sistem yang dapat membuat kesalahan-kesalahan dan 

penyimpanan menjadi nampak jelas. Pada intinya pengawasada intinya 

pengawasan (kontrol) terdiri atas dua komponen, yaitu standar 

performa, dan sitem pengawasan (kontrol) terdiri atas dua komponen, 

yaitu standar performa, dan sitem pengawasan, yaitu meliputi 

prosedur, metode, dan teknik. 
53

 

a. Standar performa/k ninerja  

Adalah seperangkat kriteria yang dipergunakan untuk 

mengukur efektifitas suatu organisasi, tim, fungsi, tugas, 

jabatan, atau pelaksanaan kewajiban. 

b. Pengawasan sistem  

Pangkal tolak sistem stau tata cara pengawasan adalah bentuk 

rencana (plan) apa yang diawasi dan bagaimana caranya 

mengawasi.  Semuanya tergantung pada bentuk rencananya, 

pada umumnya pengawasan sudah masuk built in controlls. 

Yang harus dicegah dalam pengawasang harus dicegah dalam 

pengawasan adalah pengawasan adalah pengawasan yang 

berlebihan (Over Controll), hanya karena mengejar 

kesempurnaan, terlalu hati-hati sehingga seolah-olah kurang 

percaya kepada bawahan.  

Tujuan dan hakikat pengawasan adalah membuat penyelenggaraan 

dan hasilnya sesuai dengan rencana. Pengawasan juga tertujuan untuk 

                                                           
53

 Sutarno NS, Manjemen Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 156   



66 
 

memecahkan masalah, misalnya meningkatkan keamanan, memperlambat 

terjadinya kerusakan, meningkatkan disiplin, kebersihan, hiegenis, dan 

kesiapan petugas.   

c. Evaluasi  

Evaluasi adalah pengawasan  yang dilakukan dengan mengadakan 

pengukuran teradap keseluruhan proses penyelenggaraan, terutama 

setelah semuanya selesai . evaluasi semacam ini dilakukan untuk 

menyiapkan lagi) kembali suatu perencanaan atas semua aktivitas 

yang akan datang melingkar ke arah depan atau “spiral” dan tidak 

kembali ke tempat semula.  

d. Pelaporan dan tanggung jawab  

Tindak lanjut pengawasan adalah pemberian pertanggung 

jawaban yang terdiri atas :  

1. Tanggung jawab atas yang didirikan tugas dan perintah 

kepada yang melimpahkan wewenang kepadanya 

2. Tanggung jawab kepada hukum, pemimpin atau manajer 

melimpahkan wewenang dari atasannya dengan tidak boleh 

melanggar hukum atas kekuasaan yang dijalankannya.
54

 

3. Tanggung jawab kepada organisasi, yang disebut dengan 

accountability dalam hal pemakaian dan hak-hak 

wewenang . seorang manajer harus mencatat dalam buku 

hariannya yang harus diperiksa secara berkala oleh 
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atasannya dalam hal penggunaan uang, materials, barang 

dan lain sebagainya.  

e. Pengawasan atau kontrol  

Pengawaspengawasan dapat dilakukan dengan cara, 

meminta laporan atas hasil pelkasanan kegiatan, dan 

mencocokan dengan standar atau ukuran yang telah ditetapkan, 

dan melihat langsung ke lapangan serta mengadakan waan 

dapat dilakukan dengan cara, meminta laporan atas hasil 

pelakasanan kegiatan, dan mencocokan dengan standar atau 

ukuran yang telah ditetapkan, dan melihat langsung ke 

lapangan serta mengadakan wawancara atau semacam tes, dan 

mendapatkan jjawaban secara langsung. Hasil atas mekanisme 

pengawasan merupakan bahan untuk merumuskan keputusan 

dan tindakan dalam bentuk perencanaan kembali.   

Perencanaan yang dibuat merupakan kelanjutan dari proses 

sebelumnya dan terus maju ke arah titik tertentu, tidak berhenti 

ditempat. Perjalanan sebuah organisasi perpustakaan akan terus 

bergerak maju ke arah apa yang akan menjadi tujuan akhir. 

Sebuah perpustakaan yang memiliki citra dan kinerja yang 

baik, banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat, dan 

mampu memberikan sesuatu yang berarti, terutama dalam 
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dunia informasi, pendidikan, penelitian dan mejadi agen 

perubahan. 
55
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

A. Gambaran Umum MTs Negeri 2 Bandar Lampung  

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, ditetapkan bahwa pendidikan nasional 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia 

beriman dan berataqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 

yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 

dan rokhani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan upaya yang terencana, 

terarah, terpadu dan berkesinambungan. Salah satu upaya itu adalah 

senantiasa melakukan perbaikan di lembaga pendidikan termasuk 

Madrasah Tsanawiyah. 

Sehubungan dengan hal itu, MTs Negeri 2 Bandar Lampung ikut 

serta dalam memperbaiki kualitas pendidikan di lingkungan madrasah Ini, 

ini  mengingat sebagaian masyarakat masih memiliki image  yang keliru 

bahwa madrasah adalah lembaga pendidikan yang terbelakang ditinjau 

dari banyak aspek, diantaranya: aspek SDM, sarana prasarana, kurikulum, 

input dan output siswa dan pengelolaan kelembagaan madrasahnya.  

Anggapan masyarakat ini justru semakin memicu serta menjadi 

cambuk MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk berbenah dan 

mensosialisasikan kepada masyarakat, bahwa image  keliru dan anggapan 

itu tidak semuanya benar. Oleh karenanya isnya Allah dengan pertolongan 

Allah SWT, MTsN 2 Bandar Lampung mampu bersaing dengan sekolah-

sekolah umum. 

Apalagi Sejak lahirnya UU No. 2 tahun 1989, bahwa MTs sudah 

ditetapkan sebagai SLTP umum berciri khas Agama Islam. Penetapan ini 
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membawa dampak positip bagi perkembangan madrasah, Sebab penetapan 

ini berimplikasi terhadap penerapan kurikulum. Kurikulum yang 

diterapkan di SLTA sama dengan kurikulum MTs, dengan pengertian 

kurikulumyang diterapkan di SLTP wajib diterapkan di MTs. 

Bahkan di MTs dengan ciri khas tersebut memiliki nilai lebih, 

Diantara kelebihan di MTs pelajaran agama islam dirinci, yaitu:  Qur‟an-

Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

Dengan adanya kelebihan-kelebihan dibidang pendidikan agama 

ini, semestinya masyarakat muslim bangga menyekolahkan anak-anaknya 

di Madrasah. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri  2 Bandar Lampung didirikan pada 

tahun 1978. Pada saat itu MTS Negeri 2 Bandar Lampung masih 

menumpang di gedung Pendidkan Guru Agama Negeri (PGAN) 

Tanjungkarang, Lampung. Dan pada tahun pelajaran 1985/1986 resmi 

pindah dan menempati gedung sendiri di atas tanah seluas 20.000 m
2
 (2 

hektar). Gedung MTs Negeri 2 Bandar Lampung tersebutu beralamat di Jl. 

P. Pisang No. 20 Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung Telp (0721)780135. 

 

2. Identitas Madrasah 

Tabel 3.1 

A Nama 
: MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI  2 

BANDARLAMPUNG 

B Nomor Statistik Madrasah : 121118710002 

C Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10807301 

D Akreditasi : A 

2. Alamat Lengkap 

 Jalan/Dusun : Jl. Pulau Pisang No. 20 Korpri RayaSukarame 

 Desa/Kelurahan : Korpri Raya Sukarame 

 Kecamatan : Sukarame 

 Kabupaten/Kota : Bandar Lampung 

 Provinsi : Lampung 



71 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Nomor Telepon : (0721) 780135 

 Kode Pos : 35131 

 Wibsite : mtsn2bandarlampung.sch.id 

 E-mail : mtsn2_blampung@yahoo.co.id 

E NPWP : 00.015.876.6.322.000 

3.  Data Kepala Madrasah 

A Nama : Tarmadi, M.Pd 

B NIP : 19670503 199303 1 006 

C Nomor Telpon : 081379991367 

a. Kepemilikan Tanah 

Status Kepemilikan Luas (m
2
) 

1 Pemerintah 20.000 m
2
 (2 hektar) 

2 Yayasan 
Beli  

Wakaf  

3 Perorangan 
Beli  

Wakaf   

4 Hak Pakai/Kas Desa  

5 Menyewa  

Total Luas Tanah  

b. Status Bangunan 

Status Kepemilikan Ya / Tidak 

1 Pemerintah   

2 Yayasan  

3 Perorangan  

4 Hak Pakai/Kas Desa  

5 Menyewa  

6 Nomor Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 6481.00590/30.19/III.27.9/IV.2014 

mailto:mtsn2_blampung@yahoo.co.id
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3. Visi MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

 “Menjadi Madrasah yang Unggul, Islami dan Berkualitas.” 

 

 

4. Misi MTs Negeri 2 Bandar Lampung  

a. Membangun Madrasah yang memiliki kompetensi unggul  dan 

akhlaqul karimah 

b. Membina dan mengembangkan potensi  akademik dan non 

akademik siswa 

c. Membangun  kepercayaan dan kemitraan dengan masyarakat 

5. Tujuan MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

Menyiapkan lulusan yang cerdas dan sholeh serta memiliki optimisme 

menatap masa depan. 

6. Strategi MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

a. Membangun profesionalisme dengan pendidikan dan pelatihan. 

b. Memberdayakan setiap potensi dengan spirit ibadah 

c. Menerapkanpolamanagemen yang 

transparandanakuntabeldengansentuhanbudayadan agama 

d. Melejitkan setiap potensi dengan kreativitas dan inovasi 

e. Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan nikmat dengan ruh 

ukhuwah 
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7. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar 

Lampung 

 

 Sejak berdiri hingga sekarang, MTs Negeri 2 Bandar Lampung telah 

dipimpin oleh Kepala Madrasah selama beberapa kali. Secara berturut-turut 

berikut nama Kepala Madrasah dan masa tugasnya: 

1. Khusairi M,  BA    1978 s.d 1984 

2. Sumardi Alwi, BA   1984 s.d 1989 

3. Madin, BA    1989 s.d 1995 

4. Drs. M. Nadjmi    1995 s.d 2001 

5. Drs. Sartio    2001 s.d 2003 

6. Drs. Jamsari     2003 s.d 2005 

7. Drs. H.Ridwan Hawari, MM   2005 s.d 2015 

8. H. Nurhadi, S.Ag, M.Pd.I   2015 s.d 2017 

9. Tarmadi, M.Pd,     2017 s.d Sekarang 

 

8. Data guru dan karyawan MTs Negeri 2 Bandar Lampung  

Adapun data Guru dan Karyawan MTs N 2 Bandar Lampung 

Tabel 3.2 

Data guru dan karyawan MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 

ajaran 2017-2019  

 

No Nama  Mata 

Pelajaran 

Status  Pendidikan 

1 H.Nurhadi S.Ag 

M.Pd.I 

Aqidah Akhlak  PNS IAIN 

2 H.Lukman Hakim, 

S. Pd MM 

IPA FISIKA PNS UNILA/UBL 

3 Drs. H Heru 

Pranoto 

Penjaskes  PNS IKIP 
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4 Dra Rumiyati Aqidah Akhlak PNS IAIN 

5 Dra. 

Hj.Nurtjahyani TP, 

M.Pd.I 

Fikih PNS IAIN 

6 Tina Marlinda 

S.Ag, M.Pd.I 

Bahasa Arab PNS IAIN 

7 Hj. Hasnawati 

S.Pd.I 

PAI PNS IAIN 

8 Hj.Rodhiyatun 

S.Pd.I 

Bahasa Arab PNS IAIN 

9  Drs. H. Sueb Aqidah Akhlak PNS IAIN 

10 Dra. Reny 

Pujilestari 

Biologi PNS UNILA 

11 Drs.H. Istumudi SKI PNS IAIN 

12 Dra. Hj. Pinariam Qur‟an Hadits PNS IAIN 

13 Rahmawati S.Ag 

MM. Pd 

Aqidah Akhlak PNS IAIN/USBRJ 

14 Dra. Yuniarti Kertakes PNS UT.Siswa 

15 Hj.Asmaningsih, 

S.Ag M.Pd.I 

Kertakes PNS IAIN 

16 Hj Rubiyatun S.Pd IPS 

Sej.Nasional 

PNS IPS STKIP 

17 Tri Widyawati 

S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 

PNS B.Indo/STKIP 

18 Yusmarni S.Pd B.Inggris PNS B.Inggris/STKIP 

19 Dra Hj. Sumarni IPS Sej.Nas PNS IPS/IAIN 

20 Siti Maesaroh 

S.Ag 

Bahasa Arab PNS IAIN 
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21 Erni Hermala S.Pd IPS Sej.Nas PNS IPS UNILA 

22 Dra. Hj. Yusriah Bahasa Inggris PNS B.Inggris/IAIN 

23 Yuli Ismayati S,Pd Matematika PNS Matemetika 

Un.Muh 

24 Dewi Chiriyah 

S.Pd 

IPS Sej.Nas PNS IPS UNILA 

25 Yenni Widiyawati 

M.Pd MM.Pd 

Bahasa 

Indonesia 

PNS STKIP Bahasa 

Indonesia 

26 Drs Uyung 

Helmansyah 

Biologi  PNS FKIP UNILA 

27 Rini Sukismi S.Pd 

MM 

BP/BK PNS USBRJ 

28 Isnaini S.Pd MM B.Inggris PNS USBRJ 

29 Rumaini S.Ag SKI PNS PAI STIT 

30 Ambarwati M.Sc Biologi PNS Biologi UNILA 

31 Ridha Wuryani 

S.Pd MM.Pd 

Matematika  PNS USBRJ 

32 Siti Sunarsih S.Pd Biologi PNS Biologi UNILA 

33 Siti Insiyah M.Pd Matematika PNS Matematika 

UNILA 

34 Dra Sisom PPKN PNS PPKN UNILA 

35 Hergani S.Pd Matematika PNS Matematika 

UNILA 

36 Setiawan S.Pd.I Matematika PNS UML 

37 Eka Yusneri S.Pd I Bahasa 

Lampung 

PNS UML 

38 Sunarto M.Ed Bahasa Inggris PNS Australia 
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39 Erita Fifawati 

S.Pd.I 

Bahasa 

Indonesia 

PNS IAIN 

40 Evi Linawati S.Ag 

MM.Pd  

Akidah Akhlak PNS USBRJ 

41 Hj. Asnah Yusfit 

S.Pd 

Matematika PNS Matematika 

UNILA 

42 Kasumawati IPA PNS UNILA 

43 Juanda S.P, M.Pd I IPS PNS IPS 

UM/Palembang 

44 Yenni S.Pd Bahasa 

Indonesia 

PNS Bahasa 

Indonesia  

UNILA 

45 Sari Kaldi S.Ag Akidah Akhlak PNS IAIN 

46 Drs.Agus 

Herwanto M.Ed 

Fisika PNS IPA Fisika USM 

47 Dra H Sumarni IPS Sejarah PNS IPS STKIP 

48 H.Mahmud S.Pd 

MM.Pd 

PAI PNS IAIN 

49 Hajir Maimuri 

Karim S.Pd 

PPKN PNS PPKN UNILA 

50 Nurwaton S.Pd BP PNS STKIP 

51 Nihayaturrahmah 

S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 

PNS Bahasa 

Indonesia/UNJ 

52 Erlinayani S,Pd Bahasa 

Indonesia 

PNS Bahasa 

Indonesia 

UNILA 

53 Khalimi S.Ag Bahasa Arab PNS IAIN 

54 Yudi Fahrizal S.Ag 

M.Pd.I 

BPI/B. Arab PNS IAIN 
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55 Tri Noviana S.Pd.I PAI PNS IAIN 

56 Ferawati S.Pd BP PNS STKIP 

57 Yenni Mariska 

S.Pd 

PKN PNS UNILA 

58 Nusirwan S.Ag Olahraga PNS IAIN 

59 Prapti Winarti 

S.Ag 

IPS Geografi PNS IAIN 

60 Yuliyanti S.Pd Bahasa 

Indonesia 

PNS STKIP 

61 Aminah S.Ag PAI PNS IAIN 

62 Hendri Setiabudi 

Sukma M.Pd.I 

Bahasa Arab PNS IAIN 

63 Cecilia S.Pd Bahasa 

Lampung 

PNS B.Indo/STKIP 

64 Desnilawati S.Si Matematika PNS MIFA UNILA 

65 Siska Maylanasari, 

S.Pd 

BP PNS UNILA 

66 Refiana S.Pd I PAI  PNS IAIN 

67 Eva Suryani S,Pd Bahasa Inggris PNS STKIP 

68 Eva Syamsaria 

Subing S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 

PNS STKIP 

69 Nurhayati S.Pd. I SKI PNS STAI Metro 

70 Pirnawati S.Pd. I PKN PNS IAIN 

71 Rahmawati 

Sa‟adah, S.Pd 

Bahasa 

Lampung 

PNS STKIP MUH 

72 Siti Rahmawati 

S,Pd.I 

PAI PNS STAIN 
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73 Nur Izzati S.Pd.I IPS Geografi GTT IAIN 

74 Miftah Hudi S.Pd Penjaskes dan 

Tinkom 

GTT STO Metro 

75 Nelliwati S.Pd.I BPI/Tahsin GTT IAIN 

76 Kusnidar S.Pd.I BPI/Tahsin GTT IAIN 

77 Khairunnufus S.Ag BPI/Tahsin GTT IAIN 

78 Hj.Balqis Prihatina 

S.Pd.I 

B.Arab GTT IAIN 

79 Doni Sastrawan 

S.Pd.I 

Tahfidz GTT STIT Darul 

Fatah 

80 Rika Lusia S.Pd.I PAI GTT IAIN 

81 Arsita Rini S.S Sastra Inggris GTT Teknokrat 

82 Rotnawati S.Ag PAI GTT IAIN 

83 Wahyu Widoo 

S.Pd 

Matematika GTT Matematika 

UNILA 

84 Suhirno S,Pd,I Tahfidz GTT STIT Darul 

Fatah 

85 Ahmad Ali S.Pd.I BPI/Tahfidz GTT IAIN 

86 Vita Nurul 

Hidayati 

BPI/Tahfidz GTT STIT Darul 

Fatah 

87 Daris Budiana BPI/Tahfidz GTT STIT Darul 

Fatah 

88 Ahmad Rohman, 

S.Pd.I 

BPI/Tahfidz GTT IAIN 

89 R. Tri Arum 

Wulandari, S.Pd 

Senibudaya GTT UNILA 

     Sumber : Dokumentasi MTs N Bandar Lampung 
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9. Keadaan peserta didik  

Data keadaan siswa MTs N 2 Bandar Lampung dalam 3 (tiga) Tahun 

Pelajaran terakhir tersaji dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Keadaan peserta didik MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

 

 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

L  Jumlah L P Jumlah 

       

       

       

2015/2016 195 208 403 33 186 191 377 33 

2016/2017 200 269 469 34 199 207 406 34 

2017/2018 177 257 434 34 202 272 474 34 

 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas IX 

Siswa Jumlah 

Rombel 

Nilai Rata-rata 

UN L P Jumlah 

2015/2016 177 228 405 33 79,84 

2016/2017 182 191 373 34 59,10 

2017/2018 197 207 404 34 - 

 

Tahun 

Pelajaran 

 

Jumlah Siswa Total 
Jumlah Total 

Rombel 

Nilai Rata-

rata 

UN 
L P Jumlah 

2015/2016 558 627 1.185 33 79,84 

2016/2017 581 667 1.248 34 59,10 

2017/2018 576 736 1.312 34  

 

Sumber : Dokumentasi MTs N Bandar Lampung  
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10. Keadaan Sarana dan Prasarana  

 Keadaan sarana dan prasarana yang dipergunakan dalam proses 

belajar mmengajar di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagaimana tabel 

berikut:  

Tabel 3.4 

Keadaan sarana dan prasarana di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

 

No Nama Ruang Jumlah Luas Kondisi  

1 Ruang Kepala Madrasah  1 63 M2 Baik  

2 Ruang Kepala TU 1 50 M2 Baik  

3 Ruang TU 3 96 M2 Baik  

4 Ruang Guru  2 260 M2 Baik  

5 Laboraturium IPA 1 96 M2 Baik  

6 Laboraturium Bahasa 1 96 M2 Baik  

7 Laboraturium Komputer  1 56 M2 Baik  

8 Laboraturium Keterampilan  1 180 M2 Baik  

9 Ruang Audio Visual  1 56 M2 Baik  

10 Ruang Kelas 32 800 M2 Baik  

11 Ruang UKS 1 35 M2 Baik  

12 Ruang Osis dan Pramuka  1 46 M2 Baik  

13 Ruang Perpustakaan  1 200 M2 Baik  

14 Ruang Koprasi Madrasah 1 46 M2 Baik  

15 Ruang PTD 1 168 M2 Baik  

16 Masjid 1 250 M2 Baik  
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17 Aula 1 150 M2 Baik  

18 WC Kepala  1 6 M2 Baik  

19 WC Guru/TU 1 18 M2 Baik  

20  WC Siswa 15 72 M2 Baik  

21 Lapangan Bola Volly 11 350 M2 Baik  

22 Lapangan Basket  2 400 M2 Baik  

23 Lapangan Bulu Tangkis  1 150 M2 Baik  

24 Lapangan Upacara  1 3000 M2 Baik  

25 Lapangan Lompat Jauh 1 100 M2 Baik  

Sumber : Dokumentasi MTs Negeri 2 Bandar Lampung  
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B. Deskripsi Data Penelitian di MTs Negeri 2 Bandar Lampung  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, kepala 

perpustakaan, dan peserta didik, dapat diketahui lebih mendalam tentang 

Sarana Prasarana perpustakaan, layanan sirkulasi dan pengawasan 

perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagai berikut :  

1. Sarana dan Prasaran perpustakaan  

a. Pengadaan sarana prasarana  

Pengadaan sarana prasarana, menurut kepala Madrasah pengadaan 

sarana prasana di MTs Negeri 2 Bandar Lampung akan terus 

diperbaharui untuk meningkatkan kulaitas perpustakaan yang ada 

di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Dengan sarana prasana yang 

akan terus di perbaharui maka perpustakaan akan terus meningkat 

tingkat kualitas dan minat baca di perpustakaan tersebut. Dengan 

sarana prasarana yang memadai peserta didik akan nyaman untuk 

memasuki ruang perpustakaan. Misal, peserta didik tidak 

berpatokan dengan meminjam buku mata pelajaran saja melainkan 

meminjam buku yang lainnya.  

b. Mengadakan kegiatan cara pengadaan sarana prasarana  

Cara pengadaan sarana prasarana, menurut kepala Madrasah cara 

pengadaan sarana prasarana dengan akan terus diperbaiki dengan 

menggunakan dana bos, dengan itu sarana prasarana yang ada di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung terutama pada sistem di 
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perpustakaan agar dengan sistem yang di perbaharui maka data-

data yang ada diperpustakaan dapat tersimpan dengan digital.untuk 

saat ini sistem yang ada di perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung masih menggunkan sistem manual. Maka dari itu kepala 

madrasah ingin memperbaharui sistem yang digital agar semua 

yang ada diperpustakaan tertata dan terdata. 

2. Pelayanan Sirkulasi  

a. Peminjaman buku, menurut kepala perpustakaan peminjaman buku 

koleksi perpustakaan sekolah MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

sesuai dengan sistem yang berlaku tenaga perpustakaan 

memeberikan kebebasan terhadap pengguna perpustakaan dan  

peserta didik diperbolehkan memilih, mencari dan meminjam 

sendiri buku- buku yang dibutuhkan, setelah peserta didik  

mendapatkan buku yang akan pinjam, peserta didik ke meja 

sirkulasi untuk menyerahkan kartu anggota perpustakaan dan 

petugas perpustakaan menulis nama buku serta tanggal 

pengembaliannya dan kemudian buku diserahkan ke peserta didik. 

Ada 2 jenis buku yang dipinjam yaitu untuk buku- buku paket yang 

lama peminjamannya satu semester dan buku-buku lainnya yang 

lama peminjamannya hanya 3 hari. Untuk mendapatkan kartu 

perpustakaan peserta didik mengisi data dan memberikan pas photo 

kepada petugas perpustakaan.  
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b. Pengembalian buku, menurut kepala perpustakaan pada sistem 

pengembalian buku peserta didik hanya memberikan buku yang 

akan dikembalikan setelah itu tenaga perpustakaan akan 

mengembalikan kartu anggota perpustaannya. Pada pengembalian 

buku ini memiliki peraturan tentang lamanya peminjaman, Ada dua 

sistem buku yang dipinjam untuk  buku-buku paket pelajaran 

dikembalikan setelah selesai semester dan harus terus diperpanjang 

setiap bulannya. Untuk buku-buku lainnya hanya dibatas 3 hari saja 

apabila telat mengembalikan buku akan dikenakan denda Rp. 

500/buku/hari.  

Menurut peserta didik, dalam pengembalian peminjaman buku pada 

batas peminjaman waktunya yang diberikan sangat singkat lebih 

baik jika ditambah waktunya. Dalam dikenakan denda tersebut 

peserta didik tidak merasa keberatan karena peraturan mengajarkan 

menjadi disiplin dan tanggung jawab.   

c. Statistik Pengunjung/ peminjam  

Menurut kepala perpustakaan, dalam statistik pengunjung/ 

peminjaman diperpustakaan ini belum menerapkan pembuatan 

statistik, hanya mencatat saja peserta didik yang akan meminjam 

buku.  

3. Pengawasan  

a. Kegiatan mengadakan pengawasan sistem  
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Pengawasan sistem, menurut kepala Madrasah pengawasan sistem 

yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung belum terlaksana karna 

sistem yang di lakukan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung masih 

menggunakan sistem manual dengan kepala Madrasah mendatangi 

perpustakaan dan mengawasi jalannya perpustakaan di sekolah.  

b. Mengadakan evaluasi  

Mengadakan evaluasi, menurut kepala Madrasah evaluasi yang 

diterapkan sekarang hanya kepala madrasah dengan mengunjungi 

perpustakaan dan memantau kinerja perpustakaan.  dan kepala 

Madrasah mengadakan evaluasi setiap per semester.  

c. Mengadakan kegiatan pelaporan dan tanggung jawab 

Menurut kepala Madrasah petugas perpustakaan terus memberikan 

laporan di setiap semester nya, dengan adanya laporan kepala 

Madrasah bisa melihat perkembangan dan mengevaluasi agar 

kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi. Dengan ketertiban yang 

ada di perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar Lampung petugas 

perpustakaan mempunyai tanggung jawab untuk mengeola 

perpustakaan.  
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

A. Analisis Penelitian  

1. Pengadaan Sarana Prasarana Perpustakaan   

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan 

penunjang kegiatan belajar peserta didik dan perpustakaan memegang 

peran yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan 

di sekolah. 
56

Perpustakaan sekolah harus diselenggarakan secara efektif 

dan efisien. Dengan adanya sarana dan prasaran diperpustakaan yang 

memadai maka perpustakaan sekolah akan berjalan dengan lebih efisien. 

  Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala Madrasah 

menjelaskan tentang sarana prasarana perpustakaan, Menurut Kepala 

Madrasah MTs Negeri 2 Bandar Lampung sarana prasarana perpustakaan 

sudah memadai hanya saja sistem yang ada diperpustakaan masih 

menggunakan sistem manual, kepala madrasah akan terus memperbaharui 

sistem yang ada diperpustakaan menjadi sistem yang digital agar lebih 

tertata dan terdata. 
57

Dengan begitu petugas perpustakaan akan lebih 

mudah untuk mengakses peserta didik yang meminjam buku dan 

mengembalikan buku, sarana prasarana dalam pendidikan sangat penting 

dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan sekolah. Dengan sarana dan 

prasarana yang memadai maka perpustakaan akan berjalan dengan efektif 

                                                           
56

 Ibrahim Bafadal , Manajemen Perlengkapan Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Bumi 

Aksara; 2004), h. 95  
57

 Tarmadi, M.Pd , kepala madrasah MTs N 2 Bandar Lampung, 14 Mei 2019 
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dan efisien. Hasil wawancara ini dibuktikan dengan observasi dan 

dokumentasi penulis.  

2. Pelayanan Sirkulasi  

Berdasarkan data wawancara kepada kepala madrasah tentang 

pelayanan sirkulasi diperoleh data bahwa kepala madrasah ingin 

meningkatkan sistem manual ke sistem digital agar petugas perpustakaan 

lebih mudah mengakses peserta didik yang meminjam dan mengembalikan 

buku.
58

 Untuk saat ini sistem yang digunakan yaitu masih menggunakan 

sistem manual, maka dari itu kepala Madrasah ingin terus meningkatkan 

agar perpustakaan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung lebih baik lagi. 

Kemudian hal hal tersebut dibuktikan dengan adanya observasi dan 

dokumentasi. 

Menurut hasil wawancara kepada  peserta didik bahwa pelayanan 

sirkulasi yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sudah optimal, dan 

pelayanan petugas perpustakaan sangat baik. Adanya pelayanan sirkulasi 

peserta didik merasa tertib. Dengan pelayanan sirkulasi yang baik maka 

banyak peserta didik ingin terus datang ke perpustakan.
59

 

3. Pengawasan 

Berdasarakan hasil wawancarra kepala madrasah dan kepala 

perpustakaan bahwa kepala madrasah terus memantau kinerja 

                                                           
58

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), h.55 

  
59

   Tina Marlinda, S.Ag, M.Pd , kepala perpustakaan MTs N 2 Bandar Lampung, 15 Mei 

2019 
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perpustakaan agar dapat mengetahu kinerja perpustakaan. dengan ini 

kepala madrasah meminta laporan per semester agar kepala sekolah 

mengetahui peserta didik sering berkunjung ke perpustakaan atau tidak.
60

 

Pengawasan yang ada di perpustakaan ini efektif karna kepala 

perpustakaan juga ikut memantau jalannya perpustakaan. menurut kepala 

perpustakaan tetap ada laporan per semester agar dapat di evaluasi dan 

mengetahu kesalahan sebelumnya. Hasil wawancara ini di setujui oleh 

kepala perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar Lampung.  

Tabel 4.1 

Data pelayanan perpustakaan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

                                                           
60

 Ibid. Kepala Madrsah MTs N 2 Bandar Lampung   

No Indikator Bentuk kegiatan 

Alat pengumpulan 

data 

O W D 

1 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

Mengadakan kegiatan Sarana 

Prasarana 

  

 

  

Mengadakan kegiatan cara 

pengadaan sarana prasarana 

  

 

  

2 

Layanan 

Sirkulasi 

Melayani Siswa yang akan 

meminjam buku  

  

 

  

Petugas melayani pembuatan 

kartu anggota perpustakaan 
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B. Refleksi Teori  

Menurut Ibrahim Bafadal dalam buku pengelolaan perpustakaan sekolah 

Manajemen perpustakaan mempunyai 2 indikator :  

1. Pengadaan sarana prasarana  

2. Layanan Sirkulasi  

3. Pengawasan perpustakaan. 
61

 

Apabila ketiga indikator tersebut sudah terpenuhi maka manajemen 

perpustakaan sudah optimal.  

                                                           
61

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), h.55 

siswa  

Menerapkan peraturan lamanya 

peminjaman  

  

 

  

Melayani bebas pinjam 

perpustakaan  

  

 

  

Membuat statistik pengunjung 

dan jumlah peminjaman buku  

   

  

3 Pengawasan 

Kegiatan mengadakan 

pengawasan sistem  

  

 

  

Mengadakan evaluasi       

Mengadakan kegiatan 

pelaporan dan tanggung jawab  
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Menurut hasil temuan penelitian yang diperoleh peneliti di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung dan dihasilkan data bahwa ketiga indikator 

tersebut sudah terpenuhi di perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung. Hal tersebut dibuktikan dengan data wawancara, observasi 

dan dokumentasi, yaitu :  

1. Pengadaan Sarana Prasarana perpustakaan di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung sudah baik karena sudah terpenuhi sarana dan 

prasarananya di perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Pelayanan Sirkulasi di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, pelayanan 

sirkulasi sudah diterapkan, dan pelayanan sirkulasi akan 

ditingkatkan lagi oleh kepala Madrasah ke sitem digital. 

3. Pengawasan  

Pengawasan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung sudah dilaksanakan dengan cara kepala perpustakaan 

memberikan laporan setiap per semester.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung sudah optimal sesuai dengan teori yang 

ada.  
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BAB V 

PENUTUP  

a. Kesimpulan  

 Beradasarkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen perpustakaan di MTs N 2 Bandar Lampung sudah optimal. Hal 

tersebut disimpulkan berdasarkan indikator-indikator manajemen perpustakaan di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagai berikut :  

1. Pengadaan Sarana Prasarana perpustakaan di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung sudah baik karena sudah terpenuhi sarana dan 

prasarananya di perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Pelayanan Sirkulasi di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, pelayanan 

sirkulasi sudah diterapkan, dan pelayanan sirkulasi akan 

ditingkatkan lagi oleh kepala Madrasah ke sitem digital. 

3. Pengawasan  

Pengawasan perpustakaan yang ada di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung sudah dilaksanakan dengan cara kepala perpustakaan 

memberikan laporan setiap per semester.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung sudah optimal sesuai dengan teori yang 

ada.  
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b. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti ingin menyampaikan saran kepada 

pengelola perpustakaan MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagai berikut:  

1. Sarana prasarana lebih ditingkatkan terutama untuk sistem pelayanan 

perpustakaan yang masih manual.  

2. Peserta didik diharapkan lebih tertib dalam mengembalikan buku.  

3. Pengelola perpustakaan diharapkan lebih mengusahakan kelengkapan 

buku- buku nonfiksi demi terpenuhinya pelayanan perpustakaan 

terhadap peserta didik.  

4. Diharapkan pengawasan manajemen perpustakaan lebih ditingkatkan 

lagi agar lebih baik lagi.  
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